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ABSTRAK 
Maros sebagai salah satu kabupaten yang berkembang di Sulawesi Selatan ternyata tidak 
terhindar dari penyakit skabies, hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian terhadap hygiene 
perorangan di Kelurahan Bajipamai ditemukan bahwa jumlah kasus pada bulan juli 2014 sebanyak 25 
kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar faktor risiko Hygiene Perorangan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan Case Control Study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua penduduk yang tercatat berdomisili di Kelurahan Baji 
Pamai Kabupaten Maros. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah exhaustive 
sampling. Besar sampel adalah 117 orang terdiri dari 39 kasus dan 78 kontrol. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Hygiene perorangan kebersihan lingkungan rumah dengan nilai (OR=1,053;95% 
CI= 0,487-2,275) merupakan faktor risiko kejadian skabies. Sedangkan kebersihan kulit (OR= 
0,711;95% CI= 0,318-1,590), kebersihan tangan dan kuku dengan nilai (OR=0,450;95%CI=0,182-
1,111), kebersihan handuk dengan nilai (OR=0,209;95%CI=0,059-0,0747), kebersihan tempat tidur 
dan seprei dengan nilai (OR=0,629;(95%CI=0,290-1,362), dan kontak langsung dengan penderita 
dengan nilai (OR=0,033;95%CI=0,004-0,268) bukan merupakan faktor risiko terhadap kejaidan 
skabies. Peneliti menyarankan kepada masyarakat kelurahan Baji Pamai untuk menjaga kebersiahan 
lingkungan rumahnya agar dapat mencegah risiko kejadian skabies. 
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ABSTRACT 
Maros as one of the growing districts in South Sulawesi was not spared from the disease scabies, this 
was due to lack of attention to personal hygiene in the Village Bajipamai found that the number of 
cases in July 2014, as many as 25 cases. This study aims to determine risk factors Personal Hygiene. 
This type of research is observational analytic design Case Control Study. The population in this study 
were all recorded population residing in the Village of Baji Pamai Maros. The sampling technique in 
this research is exhaustive sampling. The sample size was 117 people, consisting of 39 cases and 78 
controls. The results showed that personal hygiene cleanliness of the home environment with the value 
(OR = 1.053; 95% CI = 0.487 to 2.275) are risk factors for the incidence of scabies. While the 
cleanliness of the skin (OR = 0.711; 95% CI = 0.318 to 1.590), the cleanliness of hands and nails with 
a value (OR = 0.450; 95% CI = 0.182 to 1.111), the cleanliness of the towels with the value (OR = 
0.209; 95% CI = 0.059 to 0.0747), the cleanliness of the bed and bed linens with a value (OR = 0.629; 
(95% CI = 0.290 to 1.362), and direct contact with patients with a value (OR = 0.033; 95% CI = 
0.004 to 0.268) instead a risk factor for scabies kejaidan. Researchers suggest the village community 
Pamai wedge to keep kebersiahan home environment in order to prevent the risk of incidence of 
scabies. 
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